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Abstrak

“ujuan penelitian menganalisis tanggapan masyarakat terhadap komunikasi program TJSP
/ dan tanggapan masyarakat terhadap citra PTPN V serta korelasi komunikasi program
engan citra PTPN V di Pekanbaru. Populasi pada penelitian adalah masyarakat yang
na bantuan PKBL di Kota Pekanbaru pada Tahun 2012-2016 sebanyak 408 orang.
bilan sampel penelitian dilakukan secara simple random sampling, sehingga sampel
ah sebanyak 100 orang. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial korelasi rank Spearman. Tanggapan masyarakat penerima bantuan terhadap
asi program TJSP, dan citra PTPN V pada kategori tinggi. Terdapat korelasi sangat
in positif antara peubah komunikasi program TJSP dengan citra PTPN V. Secara umum
t korelasi sangat signifikan positif antara indikator komunikasi program TJSP dengan
citra PTPN V.

rds: citra perusahaan, komunikasi, tanggung jawab sosial perusahaan

PENDAHULUAN

>rogram tanggung jawab sosial perusahaan (TJSP) merupakan salah satu
m untuk memberdayakan masyarakat, sekaligus membangun citra
thaan. Kotler dan Lee (2005) lebih jauh mengungkapkan bahwa
latkan citra perusahaan salah satu manfaat dari penerapan program TJSP.
t beberapa manfaatnya: (1) Menguatkan brand positioning; (2
angun jaringan dan loyalitas pelanggan; (3) Menciptakan brand
ance; dan (4) Menguatkan citra perusahaan. Lako (2011) menyatakan
. beberapa manfaat program TJSP adalah meningkatnya citra, reputasi,
ill, brand dan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Di sisi lain, program
dalam pemberdayaan masyarakat yang gagal bisa mengakibatkan citra,
si goodwill, brand dan nilai perusahaan akan turun dan lebih fatal lagi bisa
di mata stakeholdersnya.

>rogram (TJSP) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dikenal dengan
m kemitraan dan bina lingkungan (PKBL). Pelaksanaan CSR di Indonesia
ngi roleh Undang-Undang No. 40 tahun 2007, Pasal 74 yaitu Undang-
g tentang Perseroan Terbatas. Di dalam Undang-Undang ini pada pasal
yatakan bahwa semua Perseroan Terbatas wajib hukumnya melaksanakan
sehingga CSR menjadi bagian dari rencana penganggaran perusahaan.
Selanjutnya, Peraturan Menteri Negara BUMN No: PER 05/MBU/2007
| 27 April 2007 Pasal 9. Badan Usaha Milik Negara menyisihkan 1-2% dari
yersih untuk PKBL. Pengertian PKBL telah dituangkan dalam surat
Jsan Menteri BUMN tentang Program Kemitraan BUMN dengan usaha
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an program bina lingkungan Nomor: KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni
pada pasal 1 ayat 4 yakni: “Program Bina Lingkungan adalah program
rrdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN di wilayah usaha BUMN
ut melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.”

>erusahaan PTPN V adalah salah satu dari 138 BUMN di Indonesia dan
JMN yang beroperasi di wilayah Riau pada beberapa kota/kabupaten.
abupaten tersebut antara lain: Pekanbaru, Kampar, Rokan Hulu, Rokan
Indragiri Hilir, Siak. Perusahaan PTPN V melaksanakan program
srdayaan masyarakat melalui PKBL, yaitu Program kemitraan dan Bina
ngan. Program ini sudah berjalan sejak tahun 1997 setelah setahun
V Dberdiri. Program PKBL dalam pelaksanaannya memiliki dua fokus
ian yang berbeda yaitu; (1) Program Kemitraan memfokuskan bantuan
penyaluran modal kerja bagi perdagangan, industri, jasa dan agribisnis
1akan, perikanan, pertanian dan perkebunan) dan juga bantuan berbentuk
seperti magang, pameran dan benchmarking; (2) Program Bina
ngan lebih memfokuskan bantuannya untuk korban bencana alam,
likan/pelatihan, peningkatan kesehatan, sarana dan prasarana.

>rogram TJSP perlu dikomunikasikan dengan efektif dan efisien agar
i kepada masyarakat. Masyarakat akan mengetahui program kemitraan
lilaksanakan oleh PTPN V bila pesan tentang program kemitraan tersebut
i dan dipahami oleh masyarakat. Cornelissen (2004) menyatakan bahwa
likasi program TJSP merupakan elemen penting dari pendekatan strategis
komunikasi, didasarkan pada gagasan bahwa perusahaan dapat
stakan identitas yang kuat dengan menerapkan praktik komunikasi
Jis yang sistematis dan proaktif dalam organisasi mereka, membuka jalan
"membangun dan mempertahankan reputasi baik dan hubungan dengan
olders kunci. Berdasarkan dari penjelasan pentingnya komunikasi yang
dan efektif tersebut, maka perlu dianalisis korelasi komunikasi program
dengan citra PTPN V di Pekanbaru. Komunikasi program TJSP yang tidak
Il diduga dapat mempengaruhi citra perusahaan di PTPN V Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

atode kuantitatif deskriptif digunakan dalam penelitian. Populasi adalah
rakat yang menerima bantuan pinjaman di Kota Pekanbaru pada Tahun
sampai 2016 sebanyak 408 orang. Penarikan sampel penelitian dilakukan
L simple random sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 150

Instrumen untuk mendapatkan data primer digunakan kuesioner. Analisis
otif dan analisis korelasional digunakan untuk mengetahui keeratan
gan antara data peubah yang termasuk data ordinal atau interval.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1asil penelitian di lapangan dari kuesioner yang disebarkan kepada 150
responden. Kuesioner tersebut berisikan pernyataan dan pertanyaan yang
dijawab oleh responden. Setelah kuesioner dijawab oleh responden,
lian data hasil kuesioner tersebut dibahas dalam Berdasarkan data Tabel 1
i Tabel 3, Adapun Hasil dan Pembahasan sebagai berikut:

apan Penerima Bantuan terhadap Komunikasi Program TJSP
lap Citra PTPN V
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nikasi Program TJSP

{omunikasi program TJSP telah dilaksanakan oleh karyawan TJSP PTPN
berapa tujuan yang ingin dicapai dari program TJSP PTPN V adalah
rrdayaan masayarakat, membangun citra dan reputasi perusahaan PTPN
Sekanbaru. Tanggapan masyarakat penerima program TJSP terhadap
ikasi program TJSP dalam memberdayakan masyarakat untuk
angun citra dan reputasi perusahaan PTPN V adalah sebagai berikut :
likator, pesan, saluran, pemberdayaan masyarakat, gangguan komunikasi
ungan komunikasi, citra dan reputasi perusahaan. Penjelasan tanggapan
1den yaitu sampel ditunjukkan data pada Tabel 1 sampai Tabel 5.

1 Rataan skor penerima bantuan terhadap komunikasi program TJSP
PTPN V

Inikasi Program TJSP Rataan Skor*
Inikator 3,02
n 2,96
an 2,35
n 2,78

‘angan: * Selang Skor: 1-1,75=Rendah; 1,76-2,51=Sedang; 2,52-
3,27=Tinggi; 3,28-4=Sangat tinggi

Comunikator.--Komunikator sering disebut pengirim, sumber, source,
r, atau encoder adalah seseorang atau sekelompok orang atau suatu
sasi/institusi yang mengambil inisiatif menyampaikan pesan (Effendy 2003,
1to 2005 Mulyana 2007, Cangara 2013).

Berdasarkan data Tabel 1, diketahui bahwa secara umum tanggapan
ma bantuan terhadap komunikasi program TJSP adalah pada kategori
Hal ini terlihat rataan total bernilai 2,78. Indikator komunikasi program
meliputi antara lain; komunikator, pesan dan saluran.

Hasil respon dari penerima bantuan berkaitan dengan beberapa indikator
ut terdapat pada data Tabel 1, sebagai berikut, tanggapan penerima
\n terhadap komunikator ada pada kategori tinggi, dengan nilai rataan
ar 3,02. Indikator pesan pada kategori tinggi, dengan nilai rataan sebesar
ndikator saluran ada pada kategori sedang, dengan nilai rataan sebesar
Indikator Komunikator dengan kategori tertinggi mengindikasikan bahwa
ma bantuan menilai bahwa pembicara/komunikator ~mempunyai
tahuan pengalaman yang baik tentang materi. Kemudian mempunyai
likan yang sesuai dan dapat menyampaikan materi pesan dengan baik dan

Viasyarakat sebagai khalayak cenderung memerhatikan dan mengingat
dari sumber yang mereka percaya sebagai orang yang memiliki
laman dan atau pengetahuan yang luas. Menurut Ferguson, ada dua faktor
litas yang sangat penting untuk seorang sumber: dapat dipercaya
jorthiness) dan keahlian (expertise). Faktor-faktor lainnya adalah
J/sabar (compusere), dinamis, bisa bergaul (sociability), terbuka
rersion) dan memiliki kesamaan dengan audiens. Cara komunikator
impaikan pesan berpengaruh terhadap audiens dalam memberi tanggapan
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ap pesan tersebut. Respon khalayak akan berbeda menanggapi pesan
ditunjukkan untuk kepentingan informasi (informative) dari pesan yang
an untuk meyakinkan (persuasive) mereka (Effendy 2003. Mulyana 2007,
12007).
Aristoteles menyebut karakter komunikator sebagai ethos yang terdiri dari
baik (good sense), akhlak yang baik (good moral character) dan maksud
yaik (good will). Hovland dan weiss menyebut ethos ini credibility yang
dari dua unsur, keahlian (expertise) dan dapat dipercaya (trustworthness).
‘nya ada tiga karakteristik komunikator yang perlu diperhatikan yaitu: 1.
ilitas (credibility); 2. Daya Tarik Sumber (attractiveness); 3. Kekuasaan
) (Sendjaya 2008, Cangara 2012). Berkaitan dengan komunikator Hamidi
membaginya menjadi tiga, yaitu: ethos komunikator, kredibilitas
likator, dan efektivitas komunikator.
Jasil riset yang dilakukan oleh Madlock (2008) tentang pengaruh
tensi pengawas komunikator dan gaya kepemimpinan pada pekerjaan
van dan kepuasan komunikasi. Peserta 220 orang (116 laki-laki dan 104
puan) bekerja di berbagai perusahaan di Midwest. Hasil temuan diketahui
. kompetensi pengawas komunikator menyumbang sebesar 68% dari
san komunikasi.

>esan.--Pesan atau informasi yang disampaikan oleh sumber/komunikator
knya merupakan pesan yang mudah untuk dimengerti oleh komunikan/
ma. Hal ini akan menciptakan persamaan makna dan pengertian diantara
oihak yang melakukan pertukaran pesan. Biasanya pihak-pihak yang
Jkan pertukaran pesan akan mempertimbangkan pesan yang diterimanya
ut berguna bagi dirinya atau tidak. pesan yang berguna akan dijadikan
1si dalam kehidupannya sedangkan yang tidak akan dibiarkan hilang.
Berdasarkan data Tabel 1, diketahui bahwa secara umum tanggapan
| terhadap pesan TIJSP PTPN V adalah pada kategori tinggi. Hal ini terlihat
bernilai 2,96. Hal ini mengindikasikan bahwa penerima bantuan
unyai respon yang baik terhadap pesan secara keseluruhan.
>endapat Sperber dan Wilson (1986) menyatakan bahwa ada lima hal
‘erkait dengan mutu pesan yang dapat dipertimbangkan oleh penerima
1) pesan sesuai atau relevan dengan kebutuhan penerima, relevan dengan
s dan budaya yang berlaku bagi pengguna, (2) ada kebaruan/novelty
materi pesan tersebut, (3) dapat dipercaya, (4) mudah dimengerti, dan (5)
memecahkan permasalahan pengguna. Berkaitan dengan pesan,
yo (2009) mengukur pelaksanaan program TJSP dengan menggunakan
(4) indikator yaitu; (1) perencanaan program, (2) proses pelaksanaan
m, (3) kompatibilitas program, (4) keberlanjutan program. Sedangkan,
ut Hamidi (2007) menyatakan bahwa komunikasi bisa dikatakan efektif
1) pesan yang disampaikan dipahami oleh komunikan; (2) komunikan
ap dan berperilaku seperti yang dikehendaki komunikator; (3) ada
Jaian antar komponen
{asil temuan Tewari dan Dave (2012), bahwa laporan keberlanjutan
ditan sektor Tl standar global dan tolok ukur internasional yang dinyatakan
RI dicapai dengan persentase lebih besar perusahaan India dibandingkan
thaan multinasional yang beroperasi di India di sektor IT. Begitu juga,
penelitian Moreno and Capriotti (2009) menunjukkan bahwa web telah
di alat penting untuk komunikasi bagi isu TJSP/CC/SD, meskipun
unaannya terbatas pada konten tertentu. Hasil temuan Verboven (2011)
erlihatkan bahwa sebagian besar perusahaan kimia menggunakan slogan
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ntuk berbagi proposisi nilai mereka, untuk menyajikan kegiatan mereka
.ering mengalami stigmatisasi yang eufimistis.
Saluran.--Saluran komunikasi merupakan alat yang digunakan sumber
dalam menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima
. Saluran ini dianggap sebagai sarana penyampai informasi yang berasal
sumber kepada penerima informasi dengan berbagai jenis saluran
likasi yang dapat digunakan sesuai dengan informasi yang disampaikan.
3erdasarkan data Tabel 1, diketahui bahwa rataan skor tanggapan sampel
ap indikator saluran komunikasi adalah pada kategori sedang sebesar
Pemanfaatan saluran antar pirbadi dinilai masyarakat baik. Hal ini
nakan karyawan TJSP mampu memanfaatkan berbagai saluran
likasi antar pribadi dengan baik. Beberapa saluran yang digunakan antara
ingsung tatap muka mendatangi masyarakat ke rumah atau ke tempat
. berbincang santai, diskusi. Selanjutnya, Karyawan juga menggunakan
n dan handphone dan dikuatkan lagi dengan SMS serta surat.
Caryawan TJSP PTPN V sangat sedikit menggunakan saluran kelompok.
ian besar masyarakat menyatakan bahwa, mereka kurang memanfaatkan
n kelompok. Hal ini terlihat dari sangat sedikit melakukan pertemuan rutin
L kelompok, penyampaian informasi pada kelompok-kelompok masyarakat.
n kelompok sering dimanfaatkan ketika kelompok petani dan peternak
patkan bantuan. Kelompok petani dan peternak mendapatkan bantuan
"Tahun 2011 sampai 2012.
>emanfaatan saluran publik dinilai masyarakat dalam proses komunikasi
m TJSP PTPN adalah baik. Sebagian besar masyarakat menyatakan
, mereka mendapatkan pelatihan dan penyuluhan. Penyampaian kata-kata
pada pelatihan dan penyuluhan dapat dimengerti oleh masyarakat dengan
2rosesi pelatihan dan penyuluhan juga menggunakan pengeras suara,
point, infokus. Masyarakat diberikan kesempatan untuk melakukan tanya
dengan orator/ pemateri, sehingga terjadi diskusi sebagai komunikasi dua
lialogis).
saluran massa dinilai masyarakat sangat sedikit, dan ada yang tidak
1 sama sekali digunakan. Saluran massa berupa radio, televisi baik lokal
In nasional, internet, folder, poster dan brosur tidak dimanfaatkan sama
dalam proses komunikasi program TJSP PTPN V. Saluran cetak
ikan, ketika memberitakan bahwa karyawan PTPN V sudah melaksanakan
m TJSP kepada masyarakat. Saluran cetak tidak digunakan sebagai alat,
pemberitahuan penerimaan proposal bantuan.
Saluran yang digunakan dalam program kemitraan adalah saluran
ribadi dan saluran publik. Sedangkan saluran kelompok dan massa sangat
digunakan. Saluran komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh
van TJSP PTPN V dengan cara berkunjung kepada masyarakat calon
ma dan penerima bantuan. Kemudian, karyawan TJSP PTPN V
cang-bincang santai dan diskusi dengan masyarakat. Karyawan TJSP
V juga terkadang menelpon atau sms dan mengirimkan surat. Sedangkan
n publik digunakan ketika penerima bantuan diberikan penyuluhan.
Jntuk mengkomunikasi TJSP ke berbagai pemangku kepentingan,
sasi menggunakan saluran internal maupun eksternal. Saluran internal
In eksternal tersebut seperti koran, intranet maupun website, blog, laporan
\n, majalah dan rilis pers dan lain-lain. Untuk mengkomunikasi TIJSP ke
jai pemangku kepentingan, organisasi menggunakan saluran internal
In eksternal.



T

ing Seminar Penelitian dan Pengabdian FISIP Universitas Riqu

Saluran antarpribadi atau korelasi perorangan, media yang tepat digunakan
urir (utusan), surat, dan telepon. Media antarpribadi digunakan pada
likasi antarpribadi. Jumlah pelaku yang terlibat pada dasarnya dapat lebih
Jla orang, selama pesan atau informasi yang disampaikan bersifat pribadi
ara 2012; Sendjaja 2008)

>rogram TJSP PTPN V sedikit hampir tidak pernah melakukan komunikasi
junakan media kelompok kepada masyarakat, kecuali pada Tahun 2010.
i dikarenakan pada Tahun 2010 penerima bantuan terdapat beberapa
20k tani, sehingga media kelompok tersebut dapat diimplentasikan.
n kelompok melibatkan khalayak lebih dari 15 orang dalam aktivitas
likasi. Bentuk media kelompok rapat, seminar, konfrensi (Cangara 2012).
halnya dengan pendapat (Sendjaja 2008) yang menyatakan bahwa tiap
u yang ada dalam kelompok terlibat dalam komunikasi sesuai dengan
dan kedudukannya dalam kelompok. Contohnya, diskusi kelompok karang
, kegiatan kuliah, belajar mengajar di kelas. Pesan atau informasi yang
Jnikasi juga menyangkut kepentingan seluruh anggota kelompok, bukan
it individu.

vlenurut Cangara (2012) media publik digunakan pada khalayak yang
lebih dari 200-an orang. Misalnya pada rapat akbar, rapat raksasa dan
-amnya. Hal yang sama juga disampaikan oleh Sendjaja (2008) komunikasi
Jitujukan kepada masyarakat luas secara langung tanpa media massa,
ya ceramah, pidato di lapangan terbuka. Sifat isi pesan menyangkut
iingan orang banyak, tidak bersifat pribadi.

Caryawan TJSP PTPN V sangat kurang menggunakan berbagai saluran
. ketika berkomunikasi dengan masyarakat. Saluran massa yang tidak
kkan tersebut antara lain, radio lokal, tv lokal, media sosial, koran lokal,
foster, spanduk, brosur VCD dan media tradisional. Menurut Sendjaja
media massa merupakan saluran yang digunakan pada saat komunikasi
. atau komunikasi dengan masyarakat luas. McQuail (2005) menyatakan
- media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan
i dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti
‘an atau sumber daya lainnya.

Vlenurut Rogers (2003) mengatakan bahwa ada dua macam saluran
likasi yang dapat menyampaikan pesan-pesan pembangunan pertanian
iformasi pertanian yaitu saluran media massa dan saluran interpersonal.
Ing sama juga dikemukakan oleh Sendjaya (2008) bahwa secara umum
ua saluran komunikasi dalam upaya penyebarluasan pesan: saluran
likasi personal (personal channels) dan saluran komunikasi nonpersonal
ersonal channels) atau lazim disebut dengan saluran komunikasi melalui
massa.

3erbeda dengan hasil penelitian Situmeang (2012) media massa
kkan dan dimanfaatkan oleh Pertamina untuk menyampaikan informasi
g kegiatan TJSP, sehingga dengan mengkonsumsi media massa,
rakat menjadi mengetahui kegiatan TIJSP yang akan dilaksanakan. Media
yang sering digunakan untuk menyampaikan informasi terhadap kegiatan
yang dilaksanakan antara lain: brosur, poster, banner dan koran lokal,
jkan media elektronik yang digunakan adalah radio lokal Indramayu.
nan media massa yang digunakan tergantung dari seberapa penting
asi yang disampaikan dan seberapa luas target audience yang dijangkau.

Citra Perusahaan.--Tanggapan balik/ umpan balik/feedback yakni
pan balik dari pihak penerima/ komunikan atas pesan yang diterimanya.



ing Seminar Penelitian dan Pengabdian FISIP Universitas Riqu

) (1997) menyatakan bahwa umpan balik adalah informasi yang dikirim
(e sumbernya. Menurut Cangara (2012) umpan balik adalah salah satu
. daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi, sebenarnya
1 balik juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan
sampai pada penerima.

2 Rataan skor tanggapan sampel terhadap citra perusahaan masyarakat
pada program kemitraan PTPN V

h/ Indikator Rataan Skor*

mi 3,10
3,28

Ingan 2,22

n Peubah Citra 2,87

ngan: * Selang Skor 1-1,75=Rendah; 1,76-2,51=Sedang; 2,52-
"inggi; 3,28-4=Sangat tinggi

Jefkins (2004) memberikan definisi citra adalah kesan seseorang atau
u tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan
laman yang dimilikinya. Kotler (2005) mengungkapkan bahwa citra
akan seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki seseorang
ap suatu obyek. Citra berkaitan erat dengan suatu penilaian, tanggapan,
kepercayaan publik, asosiasi atau simbol-simbol tertentu terhadap suatu
thaan. Citra tersebut dapat bersifat positif atau negatif. Moore (2004)
itakan terdapat beberapa jenis citra (image), yakni: citra bayangan (mirror
), citra yang berlaku (current image), citra yang diharapkan (wish image),
1ajemuk (multiple image), serta citra perusahaan (corporate image).
3erdasarkan data Tabel 4, diketahui bahwa total rataan skor tanggapan
| terhadap citra perusahaan secara keseluruhan dengan kategori tinggi
ar 2,87. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan masyarakat penerima
\n terhadap citra perusahaan adalah baik. Program kemitraan PTPN V
membangun citra positif perusahaan. Indikator-indikator pada peubah citra
thaan terdiri atas; aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.

rangapan sampel berkaitan dengan beberapa indikator tersebut, terdapat
Jata Tabel 2 sebagai berikut; tanggapan sampel terhadap aspek ekonomi
:aategori tinggi, dengan nilai total rataan sebesar 3,10. Kemudian, indikator
sosial berada pada kategori tinggi, dengan nilai total rataan sebesar 3,28.
utnya indikator aspek lingkungan berada pada kategori sedang, dengan
tal rataan sebesar 2,22.

Jal tersebut sesuai juga dengan hasil analisis Situmeang (2012) bahwa
an TJSP yang dilakukan oleh Pertamina di bidang ekonomi merupakan
an yang membantu masyarakat untuk menjadi lebih berdaya di bidang
mi. Begitu juga terhadap bidang sosial yang dilakukan Pertamina bahwa
an di bidang sosial yang dilaksanakan Pertamina selama ini mampu
uat masyarakat mempersepsikan baik terhadap kegiatan TIJSP di bidang
Bentuk kegiatan TJSP dalam bidang sosial yang dilakukan oleh Pertamina
akan kegiatan yang berasal dari keinginan masyarakat, antara lain
Jkan pembagian sembako, pembagian susu cair, santunan kepada orang
npo, santunan anak yatim piatu, memberikan uang tunai, pertemuan rutin
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thaan dengan masyarakat. Jika dilihat dari bentuk kegiatan yang dilakukan
ertamina sebagian besar kegiatan TISP masih bersifat charity (perbuatan

1asil Penelitian juga terjadi pada TJSP Pertamina. Situmeang (2012)
takan bahwa penilaian masyarakat terhadap manfaat yang dirasakan
rakat di bidang pengelolaan lingkungan hidup dalam kegiatan TISP dalam
ri buruk.

1asil temuan Afifi (2014) berkaitan dengan identifikasi program TJSP di
alan Brandan terhadap rencana pendirian pabrik sodium ligno sulfanot
1ui bahwa pertama, pabrik itu dapat meningkatkan kesejahteraan. Kedua,
mengurangi angka pengangguran. Ketiga, tidak merusak lingkungan.
yat, pabrik ini dapat mendukung kegiatan sosial masyarakat.

Jeegan dan Gordon (1996), Deegan dan Rankin (1999), Brown dan
n (1998) dan Hooghiemstra (2000), Birth et al. (2008) menerapkan
jka konseptual komunikasi TIJSP, menekankan bahwa komunikasi TJSP
lan untuk memberikan informasi yang melegitimasi organisasi perilaku
n mencoba mempengaruhi citra pemangku kepentingan dan masyarakat
thaan.

>endapat Du et al. (2010) menyatakan bahwa keuntungan komunikasi
adalah korelasi stakeholders yang menguntungkan, membangun citra
thaan yang positif yang pada gilirannya memperkuat korelasi stakeholders
thaan, dan meningkatkan perilaku advokasi stakeholders.

1asil penelitian Cahyati (2008) menemukan bahwa melalui kegiatan TIJSP
iina UP Ill Bandung di bidang pendidikan, pelatihan, kesehatan,
maan yang dilaksanakan turut membentuk citra yang baik pada
ngan masyarakat kepada perusahaan. Penelitian membahas citra
thaan melalui kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (PKBL/TJSP)
;pek ekonomi, sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh TISP PTPN V.

1si indikator komunikasi program TJSP dengan indikator citra
ahaan

3erdasarkan data Tabel 3, diketahui bahwa terdapat korelasi sangat
@an positif (p<0,01) antara sebagian besar indikator komunikator dengan
erusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa komunikator yang baik akan
u meningkatkan citra perusahaan (ekonomi dan sosial). Sedangkan,
likator tidak terdapat korelasi yang signifikan dengan lingkungan.
likator TIJISP PTPN V tidak menyuluhkan aspek lingkungan kepada
rakat, sehingga masyarakat tidak mengetahui program lingkungan yang
lilakukan oleh TISP PTPN V.

Jerdasarkan data diketahui bahwa terdapat korelasi sangat signifikan
(p<0,01) antara sebagian besar indikator pesan dengan citra perusahaan.
iin baik pesan yang disampaikan maka akan semakin meningkat citra
thaan. Hal ini mengindikasikan bahwa pesan yang baik akan mampu
jkatkan indikator citra perusahaan (ekonomi dan sosial). Kemudian
or pesan tidak terdapat korelasi yang signifikan terhadap indikator
1gan. Hal ini dikarenakan bahwa program penyuluhan lingkungan tidak
asikan untuk mendapatkan citra perusahaan yang maksimal.

{emudian, terdapat korelasi sangat signifikan positif (p<0,01) antara
n dengan citra perusahaan dari aspek ekonomi dan sosial. Hal ini
jjukkan bahwa saluran dengan tepat akan meningkatkan citra perusahaan
spek ekonomi dan sosial. Kegiatan TJSP PTPN V melalui saluran bila
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lkan dengan baik maka akan semakin meningkat citra perusahaan dari
ekonomi dan sosial.

3 Korelasi indikator komunikasi program TJSP dengan citra perusahaan

bah/ indikator Koefisien korelasi rank Spearman (rs) pada

Ekonomi Sosial Lingkungan
rikator 0,453" 0,164 0,094
0,337" 0,227 0,020
n 0,231 0,299 -0,076

ngan: ** sangat signifikan pada p<0,01

>embangunan masyarakat melalui program TJSP seyogyanya
erhatikan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Diesendorf (2000)
itakan bahwa pembangunan berkelanjutan menyangkut keberlangsungan
i (ecological sustainaibility), ekonomi (economic sustainaibility) dan sosial
sustainaibility). Economic dan social sustainaibility, disatukan menjadi
1 sustainability. Keberlangsungan ekologi perlu diperhatikan berdasarkan
aan bahwa perekonomian dan masyarakat sangat tergantung pada
:as biosfir dan proses ekologi di dalamnya. Keberlangsungan ekonomi
ankan pada  peningkatan kualitas  kesejahteraan manusia.
angsungan sosial mencakup kesamaan kesempatan dan kemampuan dari
rakat untuk mengatasi persoalan-persoalan utama dalam hidupnya.
angunan berkelanjutan adalah suatu proses perubahan yang dapat diukur
| kualitatif. Dalam hal ini yang berubah tidak hanya aspek ekonomi, akan
uga aspek sosial dan lingkungan.

SIMPULAN DAN SARAN
llan

3erdasarkan Hasil dan Pembahasan maka dapat disimpulkan antara lain:
apan masyarakat penerima bantuan terhadap komunikasi program TJSP,
ra PTPN V pada kategori tinggi. Terdapat korelasi sangat signifikan positif
1) antara peubah komunikasi program TJSP dengan citra PTPN V. Secara

terdapat korelasi sangat signifikan positif (p<0,01) antara indikator
likasi program TJSP dengan peubah citra PTPN V.

3erdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan untuk peningkatan
emajuan program kemitraan PTPN V adalah peningkatan dalam
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limalisir komunikasi TJSP, karena masyarakat penerima bantuan setiap

berganti-ganti. Hal ini memungkinkan terdapat perbedaan tingkat
likan, pengetahuan, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat yang
pi. Peningkatan citra melalui pelibatan masyarkat dalam perencanaan
m agar hasil lebih optimal, khususnya pada bidang lingkungan.
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